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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kinerja Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten Wonogiri. Penelitian ini dilakukan di
Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten Wonogiri Jl.Raden
Mas Said Wonogiri. Dalam penelitian ini mengambil data dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Tehnik pengumpulan data yang
digunakan adalah tehnik dokumen yaitu dengan mengcopy file laporan keuangan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) tahun 2018-2020 dan profil
kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupten Wonogiri. Selain tehnik
dokumen juga menggunakan studi kepustakaan yaitu dengan cara mengumpulkan
data dari sumber pustaka yang mendukung penelitian ini.

Hasil penelitian ditemukan Bahwa kinerja Badan Pengelolaan Keuangan Daerah
(BPKD) Kabupaten Wonogiri selama tiga tahun terakhir (2018-2020) efektif dan
mengalami pertumbuhan.Kinerja Keuangan Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten Wonogiri dilihat dari
Rasio Efektifitas dikategorikan efektif.Kinerja Keuangan Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten Wonogiri
dilihat dari rasio pertumbuhan,tumbuh secara positif.

keuangan daerah, rasio efektivitas,rasio pertumbuhan, kinerja pemerintahan

Abstract: This study aims to determine the performance of the Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) of Wonogiri Regency. This research was
conducted at the Regional Financial Management Agency (BPKD) Wonogiri
Regency Jl.Raden Mas Said Wonogiri. In this study, taking data from the
Regional Budget (APBD). The data collection technique used is the document
technique, namely by copying the 2018-2020 Regional Revenue and Expenditure
Budget (APBD) financial report files and the profile of the Wonogiri Regency
Regional Financial Management Agency office. In addition to document



techniques, library research is also used, namely by collecting data from library
sources that support this research.

The results of the study found that the performance of the Regional Financial
Management Agency (BPKD) of Wonogiri Regency was good. The Financial
Performance of Regional Original Revenue (PAD) of the Wonogiri Regency
Regional Financial Management Agency (BPKD) seen from the Effectiveness
Ratio was categorized as effective. Regional Financial Management (BPKD)
Wonogiri Regency seen from the growth ratio, grew positively.
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PENDAHULUAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Kinerja Badan Pengelolaan

Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten
Wonogiri.
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA

PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
» Tinjauan Pustaka

1. Kinerja
» Kerangka Pemikiran
Analisis  kinerja keuangan Badan

Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten
Wonogiri perlu adanya rasio keuangan
sebagai acuan dalam menganalisis kinerja
keuangan. Dalam menganalisis kinerja
keuangan, ada dua rasio yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu rasio efektivitas
dan rasio pertumbuhan. Dengan melihat
hasil rasio tersebut dapat diketahui
kinerja keuangan Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah Kabupaten Wonogiri.
Untuk memperjelas konsep dan arah
penelitian, maka peneliti  membuat
kerangka konsep sebagai berikut :

Kinerja Keuangan Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah

Laporan Keuangan RAPBD

!

Analisis

|

I

Rasio
Pertumbuhan Efektivitas

\/

Kinerja Keuangan

Rasio

Gambar 1 : Kerangka Pemikiran

» Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan atau jawaban
sementara terhadap permasalahan yang
sifatnya masih praduga, karena harus
dibuktikan terlebih dahulu kebenarannya.
Hipotesis dalam penelitiab ini dirumuskan
sebagai berikut:

“Kinerja keuangan Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten
Wonogiri selama tiga tahun terahir (2018-
2020) efektif dan mengalami pertumbuhan”

METODE PENELITIAN

1. Ruang Lingkup Penelitian

Objek penelitian ini adalah kabupaten
Wonogiri. Alasan memilih lokasi tersebut
karena merupakan daerah asal penulis
sehingga memudahkan penulis dalam
memperoleh data yang dibutuhkan selama

proses penelitian. Penulis juga ingin
mengetahui  seberapa  baik  kinerja
keuangan Daerah pada Badan

Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten
Wonogiri.

2. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini penulis akan mengkaiji
Anggaran Pendapatan Daerah Kabupaten
Wonogiri dengan variabel-variabel yang
ditliti adalah:

- Realisasi Pendatan Asli Daerah dan

- Rencana Pendatan Asli Daerah

- Belanja daerah.

3. Sumber Data
Sumber data yang peneliti kumpulkan
terdiri dari data primer dan data sekunder.
a. Data primer
b. Data sekunder

4. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut sugiyono (2017: 90) populasi
adalah genealisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi adalah
keseluruhan objek penelitian, dan yang
menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah data laporan keuangan pada



Badan Pengelolaan Keuangan Daerah
(BPKD) kabupaten Wonogiri.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2017: 81) sampel
adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Sampel yang diambil dalam
penelitian  ini yaitu penulis mengambil

sampel selama tiga tahun terakhir (2018 -
2020).

5. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik dokumen vyaitu dengan
mengcopy file laporan keuangan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah tahun
2018-2020 dan profil  kantor Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupten
Wonogiri. Selain teknik dokumen, penulis
juga menggunakan studi kepustakaan
vaitu dengan cara mengumpulkan data
dari sumber pustaka yang mendukung
penelitian ini.

4. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer.

5. Metode Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik dokumen yaitu
dengan mengcopy file laporan
keuangan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah tahun 2018-2020 dan
profii  kantor Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah Kabupten Wonogiri.
Selain teknik dokumen, penulis juga
menggunakan studi kepustakaan yaitu
dengan cara mengumpulkan data dari
sumber pustaka yang mendukung
penelitian ini.

6. Metode Analisis Data

1. Menghitung rasio efektivitas dan rasio
pertumbuhan dari laporan keuangan pada
Anggaran Pendapatan dengan membuat
tabel,

2, Mendeskripsikan data dari  hasil
perhitungan rasio efektivitas dan rasio
pertumbuhan.

7. Hasil Analisis Data

Analisis  kinerja keuangan Badan
Pengelolaan Keuangan Derah Kabupaten

Wonogiri dalam penelitian ini adalah suatu
proses  penilaian  mengenai  tingkat
kemajuan pencapaian pelaksanaan
pekerjaan atau kegiatan dalam bidang
keuangan. Rasio yang digunakan oleh
penulis dalam menganalisis  kinerja
keuangan Badan Pengelolaan Keuangan
Daerah Kabupaten Wonogiri yaitu rasio
efektivitas dan rasio pertumbuhan.

Data yang digunakan dalam melakukan
penelitian ini adalah laporan keuangan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa.

Dari data tersebut nantinya dapat
memberikan gambaran informasi
mengenai  kinerja  keuangan Badan

Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten
Wonogiri selama kurun waktu 3 tahun
terakhir (tahun 2018- 2020). Adapun hasil
dari analisis rasio tersebut sebagai berikut

A.Rasio Efektivitas

Menurut Nurhayati (2015:58), Rasio
efektivitas pendapatan asli daerah dihitung
dengan cara membandingkan realisasi
penerimaan pendapatan asli daerah
dengan target penerimaan pendapatan asli
daerah (dianggarkan).Rasio efektivitas
dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut :

Realisasi PAD
Rasio Efektivitas = X 100%

Anggaran PAD

Laporan keuangan Pendapatan Asli
Daerah (PAD) pada Badan Pengelola
Keuangan Daerah Kabupaten Wonogiri
sebagai berikut :

0001 4)
Rasio Elekivitas (2018) = llip 2232;3923;2 K 100% = 11240%



e Rp HT21E1003
; 019) - — % = 109.79%
Rasio Efekaivitas (2019) o TR X 100% = 109.79

Ry TH20319990

Rasto Efektivitas (2020) = b DI X 100% = [19.00%

Tabel V.1
Rasio Efektivitas Badan Pengelolaan
Keuangan
Kabupaten Wonogiri

Rasio
. Realisasi PAD | Anggaran PAD R
Tahun Efektivitas Kriteria
(Rp) (Rp)
iy I )
2008 | 269.032.427.619 | 239.351.096,082 112.40%|  Cukup
Efekuf
2019 287220631013 | 261.603.471.132 109.79 9% Efektit’
2020 | 274293129950 1 230.501.783.422 L19.00 % Sangat
Efektif
Rata-rata 113.73%

Sumber : APBDaerah kabupaten Wonogirt (Data diolah, 2021)

B. Rasio Pertumbuhan

Menurut Welio Wonda (2016: 198), Rasio
pertumbuhan mengukur seberapa besar
kemampuan pemerintah daerah dalam
mempertahankan  dan  meningkatkan
keberhasilannya yang telah dicapai dari
satu periode ke periode berikutnya.
Semakin besar rasio pertumbuhan atau
realisasi penerimaan pendapatan asli
daerah tahun sebelumnya maka kinerja
pemerintah  daerah dinyatakan baik.
pertumbuhan dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut :

Rasio Pertumbuhan Pendapatan PAD

Realisasi Pendapatan PAD Xn-Kn-,
) Realisasi Pendapatan PAD Xn- 1A

Rasio Pertumbuhan Belanja PAD

Realisasi Belanja PAD Xn-¥n-,
= o x100%
Realisasi BelanjaPAD Xn-

Asli
Daerah (PAD) pada Badan Pengelola

Laporan keuangan Pendapatan

Keuangan Daerah Kabupaten Wonogiri
sebagai berikut :

Tabel V.3

Laporan Realisasi Pendapatan dan
Belanja Daerah pada BadanPengelolaan
Keuangan Daerah Kabupaten Wonogiri

Tahun | Realisasi l;éndapalnn (I’.\D)- " Realisasi Belanja

(Rp) (Rp)

269.032.427.019

W1K 1914884382844

2019 #122L631013 2.082.696.717.801
b & bl el

2020 274.293.129.530 1.902.671.657801

Sumber * APB Daerah Kabupaten Wonegiri (Dala diolah, 2021)

Tabel V.4

Rasio Pertumbuhan Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah Kabupaten Wonogiri

Rasio
Realisasi P Reatisasi Rasio
Tahun Pendapatan Pendapatan Belanjn PAD Pertumbuhan
PAD Bel, PAD
PAD (Rp) elanja
(Rp) . (%)
i %)
g | 269032427619 o R T o
lo | 287221631013 6.76 2.082.696.717.801 8.77
2020 | TIVIWON 50| pomeniesTson | 864
075 0.04

Sumber : APBDaerah Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten
Wonogiri{Dala diofah, 2021)

C.Analisis kinerja keuangan

Menganalisis hasil perhitungan dari rasio
efekiif dan rasio pertumbuhan dengan

melihat hasil rata-rata, dimana rasio
efektivitas rata-rata efektivitasnya di atas
90 % vyaitu 113.73 %. Dan rasio

Pertumbuhan rata-rata Pertumbuhannya
sebesar 0.75 %.



D.Pembahasan
1.Rasio Efektivitas

Laporan keuangan Pendapatan Asli
Daerah  (PAD) Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah kabupaten Wonogiri
menunjukkan bahwa anggaran
Pendapatan Asli Daerah (PAD) mengalami
kenaikan dan penurunan dari tahun 2018-
2020. Pada tahun 2018 Pendapatan Asli
Daerah (PAD) dianggarkan sebesar Rp.
239.351.096.082. Pada tahun 2019
Pendapatan Asli Daerah (PAD) naik
menjadi Rp. 261.603.471.132. Kemudian
pada tahun 2020 anggaran Pendapatan
Asli Daerah (PAD) turun menjadi Rp.
230.501.783.422,

Realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Badan Pengelolaan Keuangan Daerah
Kabupaten Wonogiri dari tahun 2018-2020
mengalami kenaikan dan penurunan. Pada
tahun 2018 Realisasi Pendapatan Asli
Daerah (PAD) sebesar Rp.
269.032.427.619. Pada tahun 2019
Realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD)
mengalami  kenaikan  menjadi  Rp.
287.221.631.013. Kemudian pada tahun
2020 mengalami penurunan yaitu sebesar
Rp. 274.293.129.950.

Berdasarkan perhitungan dari Rasio
Efektivitas dapat diketahui bahwa Rasio
Efektivitas Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Badan pengelolaan Keuangan Daerah
Kabupaten Wonogiri pada tahun 2018
sebesar 112,40% tahun 2019 sebesar
109,79% dan tahun 2020 sebesar
119,00%. Efektivitas kinerja keuangan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Badan
Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten
Wonogiri untuk tahun 2018 dan 2020
dikategorikan Efektif. Karena nilai yang
diperoleh di atas 90%.

Menurut uraian dan hasil perhitungan pada
Rasio Efektivitas, Kinerja Keuangan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten

Wonogiri  Efektif  karena  rata-rata
efektivitasnya di atas 90% yaitu 113,73%.

Hal ini menunjukkan bahwa kinerja
keuangan Badan Pengelola Keuangan
Daerah Kabupaten Wonogiri tergolong
sangat Baik dalam merealisasikan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang telah
direncanakan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ritno
H. Rondonuwu,DKK ~ (2015)  vyang
melakukan penelitian Dinas Pendapatan
Daerah Kabupaten Minahasa dijelaskan
bahwa pengelolaan keuangan daerah
pada Dinas  Pendapatan Daerah
Kabupaten Wonogiri tahun 2018 sampai
2020 berjalan dengan baik atau sangat
efektif. Hal ini terjadi karena tingginya rasio
efektivitas yang ditentukan dari
perbandingan antara realisasi dengan
target Pendapatan Asli Daerah. Sama
dengan yang terjadi dalam peneltian ini,
kinerja keuangan Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Badan Pengelola Keuangan Daerah
Kabupaten Wonogiri berjalan dengan baik
atau efektif karna efektivitasnya yang terus
meningkat tiap tahunnya.

2. Rasio Pertumbuhan

Laporan keuangan Pendapatan Asli
Daerah (PAD) Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah Kabupaten Wonogiri
menunjukkan bahwa Realisasi
Pendapatan Asli Daerah (PAD) mengalami
kenaikan dan penurunan dari tahun 2018-
2020. Pada tahun 2018 Realisasi
Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebesar
Rp. 269.032.427.619 naik menjadi Rp
287.221.631.013 pada tahun 2019,
Kemudian mengalami penurunan pada
tahun 2020 menjadi Rp. 274.293.129.950.

Berdasarkan perhitungan dari Rasio
Pertumbuhan dapat diketahui bahwa Rasio
Pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah
(PAD) keuangan Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah pada tahun 2019
sebesar 6,67% mengalami penurunan
pada tahun 2020 yaitu 4,50%.



Dari tabel 4.4 terlihat bahwa Realisasi
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten
Wonogiri menunjukkan pertumbuhan yang
positif. Pertumbuhan Pendapatan Asli
Daerah (PAD) pada tahun 2019 vyaitu
sebesar 6,76%.

Laporan keuangan Pertumbuhan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten
Wonogiri menunjukkan bahwa Realisasi
Belanja Pendapatan Asli Daerah (PAD)
mengalami kenaikan dan penurunan dari

tahun 2018-2020. Pada tahun 2018
Realisasi Belanja sebesar Rp.
1.914.884.382.844, naik menjadi Rp.
2.082.696.717.801 pada tahun 2019,

Kemudian mengalami
tahun 2020
1.902.671.657.801.

penurunan pada
menjadi  Rp.

Berdasarkan perhitungan dari Rasio
Pertumbuhan dapat diketahui bahwa Rasio
Pertumbuhan Belanja Pendapatan Asli
Daerah  (PAD) Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah Kabupaten Wonogiri
pada tahun 2019 sebesar 8,77%.

Dari tabel 4.4 terlihat bahwa Pertumbuhan
Belanja Badan Pengelolaan Keuangan
Daerah Kabupaten Wonogiri menunjukkan
pertumbuhan  yang positif. Puncak
pertumbuhan berada pada tahun 2019
yaitu sebesar 8,77% .

Menurut uraian dan hasil perhitungan pada
Rasio Pertumbuhan Pendapatan Asli
Daerah  (PAD), Kinerja  Keuangan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten
Wonogiri fumbuh secara positif dari tahun
2018-2020 karena rata-rata
Pertumbuhannya sebesar 0,75%. Hasil
perhitungan pada Rasio Pertumbuhan
belanja Pendapatan Asli Daerah (PAD),
Kinerja Keuangan Pertumbuhan Belanja
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten
Wonogiri juga mengalami pertumbuhan

secara positif dari tahun 2018-2020

sebesar 0,04%.

Uji Asumsi Klasik Multikolineraritas

Tabel Uji Multikolineraritas

Model Collinearity Statistics |
Tolerance | VIF
(Constant)
Rasio Kemandinian 740 1.351
Rasio Efeknfitas 834 1.199

Rasto Efisienst 956 146

Rasto Aktifitas K44 1185
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 2018

Berdasarkan hasil diatas dapat dilihat pada
output coefficient model, dikatakan tidak
terjadi gejala multikolinearitas jika nilai VIF
< 10. Hasil perhitungan menghasilkan nilai
VIF untuk Rasio Kemandirian (X1), Rasio
Efektifitas (X2), Rasio Efisiensi (X3) dan
Rasio Aktifitas (X4) dibawah angka 10
maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi gejala multikolinearitas dalam model

regresi tersebut.

KESIMPULAN, DAN SARAN
A.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan, maka
dapat disimpulkan  bahwa kinerja
keuangan Badan Pengelolaan Keuangan
Daerah ( BPKD ) Kabupaten Wonogiri
selama tiga tahun terakhir ( 2018-2020 )
efektif dan mengalami pertumbuhan. Hal
itu dapat dilihat dari hasil perhitungan
Rasio Efektivitas dan Rasio Pertumbuhan
sebagai berikut :

1. Kinerja Keuangan Pendapatan Asli
Daerah (PAD) Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah Kabupaten

Rasio

Efektif,

Wonogiri jika dilihat dari
Efektivitas dikategorikan



karena rata-rata efektivitasnya dari
tahun 2018- 2020 di atas 90 %
yaitu 113.73 %. Rinciannya adalah
sebagai berikut tahun 2018
sebesar 112.40 %, tahun 2019
sebesar 109,79 %,
2020 sebesar 119,00 %.

Kinerja

dan tahun
Keuangan Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah
Kabupaten Wonogiri jika dilihat
dari Rasio Pertumbuhan tumbuh
Rata-rata Rasio
Pendapatan Asli
Daerah (PAD) dari tahun 2018-
2020 sebesar 0.75 %. Lebih bagus
bila dibandingkan dengan Rasio

secara positif.

Pertumbuhan

Pertumbuhan Pendapatan Asli
Daerah  (PAD) vyang

sebesar 0.04 %.

hanya

B. IMPLIKASI

Berdasarkan
dilakukan,

berikut:
1.

telah

sebagai

penelitian  yang

diperoleh implikasi
Dari hasil
diketahui

efektivitas Kabupaten Wonogiri

penelitian  ini,

bahwa rasio
sudah efektif, hal ini terlihat dari
PAD lebih tinggi dari
target PAD dari tahun 2018 -
2020, Efektivitas Kab.Wonogiri ini
membuat Kab. Wonogiri mampu

realisasi

untuk menjaga dan meningkatkan
strategi agar realisasi PAD tetap
bisa melebihi target PAD yang
ditetapkan, hal ini dilakukan untuk
BPKD

meningkatkan  kinerja

Kab.Wonogiri.

2. Dari hasil penelitian ini, diketahui

bahwa kinerja keuangan daerah

yang diukur melalui dua rasio
yaitu rasio efektivitas dan rasio
pertumbuhan mampu

memberikan pengaruh terhadap

kinerja ~ Badan  Pengelolaan
Keuangan Daerah Kabupaten
Wonogiri.

C. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan,

saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut :

1.

Bagi Pemerintah Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah
Kabupaten Wonogiri diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan
semua pihak yang terlibat dalam
penyusunan
baik itu

bimbingan teknis dan pelatihan

laporan keuangan,

dengan memberikan

mengenai pengelolaan keuangan

daerah ataupun dengan

melakukan perekrutan pegawai

yang ahli dalam bidangkeuangan.

Dengan begitu diharapkan

penyusunan laporan keuangan

dapat berjalan dengan lancar

dan tepat wakiu sehingga

memudahkan penyusunan
Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD).

Bagi peneliti selanjutnya yang
akan melakukan penelitian yang
sama diharapkan menggunakan
lebih banyak rasio lagi sehingga
bisa lebih

hasil penelitiannya



akurat. Selain itu diharapkan untuk
lebih rinci lagi dalam menganalisa

kinerja  keuangan  pemerintah

daerah.
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